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ABSTRAK

Putri, Gita Lia Adinda. 2026. “Efektivitas Model Discovery learning
Berbasis LKPD terhadap Peningkatan Hasil Belajar pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo
Pekalongan™. Skripsi. Program Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd.

Kta Kunci : Discovery learning, LKPD, Pembelajaran IPAS.

Pendidikan memiliki peran penting sebagai usaha untuk
membangkitkan kemampuan, potensi, dan pemahaman yang peserta
didik miliki. Permasalahan didunia pendidikan seperti pada penelitian
Suari & Astawan bahwa pembelajaran IPA di sekolah guru masih
dominan menggunakan teknik lama yaitu secara klasikal yang berpusat
pada guru, kurangnya variasi dalam mengajar. Permasalahan yang
terjadi pada penelitian ini yaitu dalam proses pembelajaran sebagian
besar lebih berpusat pada guru dan penggunaan model pembelajaran
yang kurang interaktif dan variatif, dan pembelajaran yang berlangsung
terkesan monoton, sehingga belum maksimal dalam mendorong
keaktifan peserta didik serta hal ini menyababkan beberapa peserta didik
memiliki hasil belajar yang rendah yaitu sebanyak 58,6 %. Salah satu
yang bisa menjadi solusi adalah dengan model pembelajaran discovery
learning berbasisis LKPD. Karena model ini dapat meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan model discovery learning berbasis LKPD pada pembelajaran
kelas IV di MIS Dadirejo Pekalongan dan apakah penggunaan model
discovery learning berbasis LKPD efektif terhadap peningkatan hasil
belajar pada Pembelajaran [PAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo
Pekalongan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis
penerapan serta efektivitas model discovery learning berbasis LKPD
terhadap peningkatan hasil belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta
Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yaitu desain One Group
Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV
A MIS Dadirejo Pekalongan yang berjumlah 29 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest), observasi,
dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji N-Gain,
uji normalitas, serta uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
learning berbasis LKPD terlaksana dengan kategori sangat baik dengan
presetase sebesar 87,5% berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai
signifikansi Asymp.Sig (2-tailed.) 0,00<0,05, dan dari hasil Z ;1,54 yaitu
4,771>1,96 yang menunjukkan bahwa model discovery laerning efektif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu, hasil uji N-
Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kategori cukup efektif
dengan presentase 70%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model Discovery learning berbasis LKPD efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi komponen penting untuk mendorong
kemajuan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga
memiliki peran penting sebagai usaha untuk membangkitkan
kemampuan, potensi, dan pemahaman yang peserta didik miliki
tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing. Dalam
Pendidikan khususnya, guru memegang posisi serta peran
penting dalam mengajar dan mengarahkan peserta didik untuk
bisa menjadi seseorang yang berkualitas serta berguna dalam
lingkungan masyarakat. Pada pelaksanaan pendidikan, terutama
pada kegiatan belajar mengajar peran guru yang kompeten
dalam menjalankan tanggung jawabnya sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan kegiatan tersebut, kompetensi yang
dimiliki seperti membina, mengajar, melatih, mendidik,
membimbing, memberikan dorongan, serta menilai jalannya dan
hasil dari proses pembelajaran (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni,
2023).

Sebagai pendidik sama peran pentingnya dalam proses
pembelajaran yang akan berhadapan langsung dengan
bermacam-macam  karakteristik  peserta  didik dalam
pembelajaran dalam kelas. Karena itu, guru yang memiliki
profesionalisme diharapkan mampu untuk inovatif, kreatif,
inspiratif dan dapat menghadirkan lingkungan pembelajaran
yang nyaman dan menggembirakan, maka sebagai seorang
pendidik harus bisa memfasilitasi dirinya dengan berbagai
macam pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman tentang
keguruan melalui pelatihan, seminar dan workshop tertentu agar
siap dalam proses pembelajaran nantinya (Nurzannah, 2022).
Kualitas pembelajaran bisa dipengaruhi beberapa faktor antara
lain peserta didik, guru, kurikulum, metode dan model
pembelajaran, bahan ajar, dan juga sarana dan prasarana.
Terkait hal tersebut tentunya pendidik sebaiknya dapat



mempersiapkan serta menentukan apa saja kebutuhan pada
pembelajaran supaya efektif untuk membangun semangat
peserta didik dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran kurikulum merdeka terdapat inovasi
yaitu munculnya pelajaran IPAS yang mengkaji mengenai
makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan
alam semesta. Pembelajaran IPAS mendorong peserta didik
untuk mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena
yang terjadi disekitarnya. Keingintahuan ini mendukung peserta
didik dalam memahami proses alam dan bagaimana alam
berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi. Pemahaman
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengenali berbagai
permasalahan yang ada dan merumuskan solusi dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu
sebagian peserta didik menganggap pembelajaran IPAS cukup
kompleks karena harus dilihat dari dua sudut pandang yang
berbeda. Selain itu, IPAS juga menuntut keterlibatan langsung
dengan lingkungan sekitar, sehingga bagi peserta didik yang
lebih menyukai pembahasan teori, mata pelajaran ini terasa sulit
dan membebani (Meylovvia & Julianto, 2021).

Seperti dalam penelitian Suari & Astawan bahwa pada
pembelajaran IPA di sekolah guru masih lebih dominan
menggunakan teknik lama yaitu secara klasikal yang berpusat
pada guru, kurangnya variasi dalam mengajar. Guru masih
kurang menggunakan model pembelajaran variatif yang bisa
membuat siswa hanya menghafal konsep, teori, sehingga hal-hal
tersebut membuat peserta didik kurang termotivasi, kurang aktif
dalam bertanya dan berpendapat dalam proses pembelajaran
(Suari & Astawan, 2021).

Permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran
IPAS biasanya adalah model pembelajaran yang masih
menggunakan metode ceramah yang menyebabkan peserta didik
bosan dan menciptakan pembelajaran yang monoton, selain
metode juga terbatasnya bahan ajar yang mendorong peserta
didik dalam memperkaya pengetahuan dan keterampilan
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mereka, serta penunjang kemampuan memecahkan sebuah
masalah. Kekurangan tersebut dapat berdampak pada mutu
pembelajaran, sehingga diperlukan pemanfaatan bahan ajar
seperti LKPD guna mendorong partisipasi aktif dari saat
berlangsungnya belajar mengajar, membangkitkan motivasi dan
juga minat belajar, serta menjadikan kegiatan pembelajaran
lebih terfokus dan efisien (Sistriani et al., 2023).

LKPD sendiri adalah bahan ajar yang mencakup
petunjuk, langkah-langkah, dan serangkaian tugas yang harus
dipenuhi oleh siswa. LKPD berfungsi sebagai media yang
membantu peserta didik mengatur dan mengingat materi
pembelajaran dengan lebih efektif, meningkatkan pemikiran
analitis, keterampilan mengatasi permasalah dan bisa
mengembangkan motivasi belajar siswa (Sari et al., 2024).
Berdasarkan penelitian Anafi, penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan pencapaian hasil
belajar, penguasaan pengetahuan, sikap positif, serta
kemampuan peserta didik. Perbandingan hasil belajar
menggunakan LKPD lebih unggul daripada yang tidak
memanfaatkan LKPD (Rusdin et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur yang telah
peneliti lakukan di MIS Dadirejo Pekalongan dengan salah satu
guru kelas IV ditemukan beberapa permasalahan pada proses
pembelajaran IPAS. Permasalahan yang terjadi yaitu dalam
proses pembelajaran sebagian besar lebih berpusat pada guru
sehingga proses pembelajaran hingga kini belum maksimal
dalam mendorong keaktifan peserta didik dan juga pembelajaran
yang berlangsung terkesan monoton. Pada proses pembelajaran
guru menyampaikan materi kepada peserta didik, setelah itu
diberi LKPD berisi tugas yang perlu diselesaikan oleh peserta
didik, selanjutnya diserahkan untuk dinilai. LKPD berperan
penting terhadap pembelajaran, karena peserta didik lebih
tertarik daripada menggunakan buku paket dari sekolah. Dalam
pembelajaran tersebut bisa dikatakan masih pasif dikarenakan
peserta didik hanya disuruh untuk mendengarkan, membaca,



menulis materi serta mengerjakan soal. Hal ini menyebabkan
kurang aktifnya peserta didik berpartisipasi dalam
pembelajaran, karena pembelajaran yang berlangsung pasif ini
menyebabkan peserta didik menjadi bosan, hilangnya
konsentrasi belajar dan kurang termotivasi untuk belajar.
Sehingga berdasarkan informasi bahwa masih terdapat beberapa
peserta didik yang nilainya belum maksimal dan masih dibawah
KKM 75 yaitu dengan rentang nilai sekitar 40 sampai 70 ada
sekitar 58,6% yang bisa dikatakan hasil belajarnya masih
rendah. Disamping itu, LKPD yang dipakai selama kegiatan
pembelajaran kurang memenuhi karakteristik yang dibutuhkan
dan kurang mendukung pada mata pelajaran IPAS.

Dalam upaya untuk mengatasi masalah tersebut,
dibutuhkan pemilihan serta penggunaan model pembelajaran
yang benar, yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki
peserta didik serta mata pelajarannya. Sebagai seorang pendidik
harus berusaha menentukan model yang tepat supaya peserta
didik bisa mendalami pembelajaran secara maksimal dan juga
terhindar dari kebosanan selama kegiatan belajar dikelas. Salah
satu alternatif model pembelajaran yang bisa menjadi solusi
untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah model
pembelajaran discovery learning. Model ini merupakan suatu
model pembelajaran yang mampu diimplementasikan dalam
materi IPAS. Dengan model pembelajaran discovery learning
ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
mendalam bagi peserta didik, karena model pembelajaran ini
berpusat kepada peserta didik sehingga mereka sendiri yang
akan menggali dan menemukan informasi serta pengetahuan
melalui serangkaian tahap, sehingga dapat meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik, serta melalui model ini
peserta didik bisa menemukan konsep, teori, serta aturan melalui
contoh yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Subakti et al.,
2021).

Penggunaan LKPD berbasis model Discovery learning
dapat menciptakan suasana dan kegiatan belajar mengajar lebih
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menarik. LKPD ini dirancang untuk mendorong interaksi
langsung peserta didik dalam proses belajar, sehingga
membantu pemahaman materi dengan menerapkan prinsip-
prinsip discovery learning, seperti stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan dan pengolahan data, pembuktian, serta
generalisasi (Khasinah, 2021).

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut,
untuk membantu proses pembelajaran berlangsung lebih aktif
dan dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Maka peneliti berinisiatif mengangkat sebuah
penelitian yang berjudul "Efektivitas Model Discovery
learning Berbasis LKPD terhadap Peningkatan Hasil
Belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV
MIS Dadirejo Pekalongan". Penelitian ini memiliki urgensi
untuk dilaksanakan karena dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca di masa mendatang. Temuan dari penelitian ini akan
menjadi rujukan dalam penerapan LKPD serta menambah
referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat
diketahui bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif
dan variatif.
2. Masih terdapat beberapa peserta didik dengan hasil belajar
yang rendah
Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-
batasan masalah yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:
1. Dalam penelitian ini terbatas pada jenis penelitian
eksperimen.
2. Penelitian berfokus pada peserta didik kelas IV A di MIS
Dadirejo Pekalongan sebagai sampel.
3. Model pembelajaran yang digunakan terbatas pada model
pembelajaran discovery learning berbasis LKPD.



4. Materi pembelajaran IPAS yang digunakan terbatas pada
bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya.

5. Pada penelitian ini hanya terbatas pada hasil belajar pada
ranah kognitif.

1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model discovery learning berbasis
LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo
Pekalongan?

2. Apakah penggunaan model discovery learning berbasis
LKPD efektif terhadap peningkatan hasil belajar pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo
Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis penerapan model discovery learning berbasis
LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo
Pekalongan.

2. Menganalisis efektivitas model discovery learning berbasis
LKPD terhadap peningkatan hasil belajar pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo
Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat berupa:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan

mampu memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan
pembelajaran IPAS dengan memberikan wawasan
tentang efektivitas model discovery learning berbasis
LKPD dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
tambahan bahan referensi bagi pembeca pada penelitian
selanjutnya mengenai penggunaan model discovery
learning bagi para pembaca dan penulis.



1.6.2 Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini ditujukan untuk memberikan
manfaat bagi:
a. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa
memperluas wawasan dan pengetahuan penulis
terkait model discovery learning berbasis LKPD
dalam pembelajaran IPAS, serta bisa digunakan
sebagai bekal ketika masuk dalam dunia pendidikan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
guru dalam menggunakan model discovery learning
dan LKPD dalam pembelajaran IPAS dengan lebih
baik, sehingga saat digunakan dalam proses
pembelajaran.
c. Bagi Peserta Didik
penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai hasil
penemuan untuk membangkitkan semangat dan
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar IPAS,
serta juga hasil belajar peserta didik bisa meningkat
pada mata pelajaran IPAS.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Model Discovery learning
1. Definisi model Discovery learning

Discovery learning yaitu serangkaian aktivitas belajar
mengajar yang secara maksimal mengikutsertakan siswa
dalam menemukan, mengolah, menelusuri dan menyelidiki
sesuai dengan bimbingan guru. Tahapan discovery
memfasilitasi peserta didik dalam memahami pengetahuan
yang baru yang sesuai dengan konten tertentu serta peserta
didik dapat belajar berbagai keterampilan seperti merancang
masalah, menguji hipotesis dan menyimpulkan sebuah
masalah (Khasinah, 2021). Pada konteks ini, fungsi dari guru
sebagai fasilitator yang membuka peluang pada siswa untuk
belajar aktif, mandiri, dan kreatif.

Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu
pendekatan yang tidak menyajikan seluruh informasi secara
langsung kepada peserta didik, melainkan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengorganisasi pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan melalui proses pemecahan
masalah. Penerapan model ini diyakini dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam melakukan penemuan serta
mendorong perubahan suasana belajar dari yang semula
bersifat pasif menjadi lebih aktif dan kreatif. Dengan
demikian, peran guru dalam proses pembelajaran mengalami
pergeseran dari yang berorientasi pada pengajar (feacher
oriented) menjadi berorientasi pada peserta didik (student
oriented) (Elvadola et al., 2022). Metode pembelajaran
penemuan (discovery learning) ini dikembangkan oleh Jerome
Brunner. Dengan teorinya yang dikenal sebagai Free
Discovery learning. Menurut Brunner bahwa proses belajar
akan berlangsung secara lebih efektif dan mendorong
kreatifitas peserta didik apabila guru memberikan ruang
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kepada peserta didik untuk secara aktif menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui berbagai
contoh yang mereka jumpai dan alami dalam kehidupan
sehari-hari (Syamsidah, Juniar, Ratmawati. T, 2022). Melalui
landasan psikologi kognitif, maka dalam berlangsungnya
pembelajaran peserta didik didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran dengan demikian proses Dbelajar
mengajar lebih mendalam dan bermakna.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
discovery learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengeksplorasi dan memahami materi secara mandiri
dibawah bimbingan guru. Model ini berperan penting dalam
membantu peserta didik membangun pemahaman terhadap
materi ajar, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis,
merumuskan konsep, menguji dugaan, serta menarik
kesimpulan dari permasalahan yang dihadapi. Selain itu,
pendekatan ini turut menciptakan suasana belajar yang lebih
dinamis dan inovatif, serta mendorong pergeseran peran guru
dari pengajar konvensional menjadi fasilitator dalam
mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Adapun tujuan model discovery learning yaitu untuk
memberikan arahan kepada peserta didik agar berpartisipasi
aktif dalam proses belajar, baik secara individu maupun kerja
sama kelompok, selain itu model ini mengutamakan karakter
peserta didik agar dapat meningkat secara efektif, sehingga
nantinya bisa membuahkan hasil yang lebih berkualitas
(Syamsidah, Juniar, Ratmawati.T, 2022). Selain itu terdapat
kelebihan dalam penerapan model pembelajaran discovery
learning antara lain mampu mengoptimalkan kemampuan
serta proses kognitif peserta didik. Pengetahuan yang
diperoleh dapat memperkuat pemahaman, daya ingat, dan
kemampuan transfer. Model ini juga menumbuhkan rasa
menyenangkan karena peserta didik dapat melakukan
penyelidikan hingga menemukan hasil. Selain itu,
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pembelajaran ini membantu perkembangan sesuai dengan
kecepatan masing-masing individu, memperkuat konsep diri
melalui kerja sama, melibatkan guru dan peserta didik secara
aktif dalam mengemukakan gagasan, serta mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis dan berinisiatif (Sekarsari et al.,
2023).

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery learning

Pada implementasi model discovery learning di kelas, ada
sejumlah langkah yang perlu dilakukan dalam proses
pembelajaran secara umum, sebagai berikut (Syamsidah,
Juniar, Ratmawati.T, 2022).

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Tahap ini, pendidik memberi arahan kepada siswa
dengan menghadapkan mereka pada situasi yang
memunculkan ~ pertanyaan, tanpa ~ memberikan
generalisasi, sehingga muncul hasrat untuk memahami
informasi lebih lanjut.

2) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Kemudian, peserta didik diberi peluang agar bisa
mengenali beragam permasalahan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Dari sejumlah permasalahan
tersebut, dipilih satu alternatif kemudian dirumuskan
untuk dugaan awal atau hipotesis sementara.

3) Data Collection (pengumpulan data)

Selama eksplorasi, peserta didik diberikan waktu
untuk mengumpulkan dan mencari informasi yang
berkaitan sebanyak-banyaknya guna menguji kebenaran
dugaan sementara.

4) Data Processing (pengolahan data)

Pengolahan data mencakup proses menganalisis
informasi yang peserta didik peroleh dari wawancara,
pengamatan, serta berbagai metode lainnya, kemudian
menafsirkannya.
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5) Verification (pembuktian)

Dalam langkah pembuktian, kegiatan siswa adalah
meninjau ulang dengan teliti untuk membuktikan
kebenaran dugaan sementara yang diajukan, dengan
penemuan berbeda yang didapat dari membandingkan
data hasil pengolahan.

6) Generalization (menarik kesimpulan)
Langkah ini melibatkan tahapan dalam merumuskan
suatu simpulan yang mampu dijadikan acuan umum yang
bisa mencakup seluruh kejadian atau permasalahan
serupa, dengan mempertimbangkan hasil  dari
verification.
. Keunggulan Model Discovery learning

Model discovery learning memiliki sejumlah keunggulan
yang menjadikannya sebagai pendekatan pembelajaran yang
menonjol. Beberapa kelebihan dari metode ini antara lain: (1)
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, dan materi yang disajikan umumnya mampu
meningkatkan motivasi belajar yang berasal dari dalam diri
mereka sendiri. (2) Kegiatan belajar yang dilakukan melalui
pendekatan ini cenderung lebih bermakna dibandingkan
dengan sekadar melakukan latihan di kelas atau membaca
buku teks. (3) Peserta didik mengembangkan kemampuan
investigasi dan refleksi yang dapat diterapkan dalam berbagai
situasi. (4) Metode ini memungkinkan siswa untuk menguasai
keterampilan serta strategi pembelajaran yang baru. (5) Proses
pembelajaran dibangun berdasarkan pengetahuan serta
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya. (6)
Metode ini juga menumbuhkan kemandirian dalam belajar. (7)
Peserta didik cenderung lebih mudah mengingat konsep,
informasi, maupun data yang mereka temukan sendiri. (8)
Selain itu, model ini turut mendorong peningkatan kerja sama
dalam kelompok (Khasinah, 2021).
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2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu
macam bahan ajar yang diterapkan oleh pendidik pada proses
belajar mengajar yang berbentuk bahan ajar cetak
(Dermawati et al., 2019). LKPD ialah sebuah bahan ajar cetak
yang memuat materi pelajaran, simpulan, dan juga arahan
kegiatan belajar mengajar yang harus dilaksanakan oleh siswa
yang tentunya berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan
dituju (Harefa & Laoli, 2021).

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat
dinyatakan bahwa LKPD ialah suatu bahan ajar cetak yang
berisikan materi pelajaran, arahan atau instruksi kegiatan
belajar yang harus siswa kerjakan untuk menumbuhkan
kemampuan dasar siswa yang sejalan dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan menjadi tujuan
pengajaran.

. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

Sebagai bahan ajar yang digunakan untuk memudahkan
dalam pembelajaran tentunya LKPD harus memiliki fungsi
yang bagus,terdapat empat fungsi (Sintya Dewi et al., 2022),
yaitu:

1) Sebagai bahan ajar yang berguna untuk memaksimalkan
peranan seorang guru, juga bisa membuat peserta didiknya
lebih aktif,

2) Sebagai bahan ajar yang singkat serta ada beberapa tugas
untuk latihan peserta didik.

3) Mempermudah pelaksanaan kegiatan pengajaran kepada
peserta didik,dan

4) Sebagai bahan ajar yang berguna untuk peserta didik lebih
mudah menguasai pokok bahasan yang diberikan.

Dari penjelasan diatas LKPD mempunyai banyak fungsi
atau kegunaan. LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang
dapat mengoptimalkan peserta didik dalam menyerap pokok
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bahasan dan juga dapat membantu guru memaksimalkan
pembelajaran.

3. Bagian LKPD
Dalam LKPD harus memiliki bagian yang lengkap
supaya memiliki fungsi yang lebih optimal. LKPD memiliki
enam elemen, yakni 1) judul, 2) pedoman belajar, 3) bidang
studi ataupun jurusan, 4) pelengkap informasi, 5) tugas serta
langkah kerja, 6) evaluasi (Asmaranti et al., 2018). Dari
beberapa bagian LKPD dapat disimpulkan bahwa LKPD
harus memuat elemen utama pendukung vyaitu, judul,
kompetensi dasar, informasi pendukung yang singkat, tugas
yang perlu diselesaikan, laporan yang disusun, dan juga
evaluasi.
2.1.3 Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan dan Sosial)
1. Pengertian Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS disusun dari penggabungan dua
materi yang kompleks dan tersusun, dimana IPA dan IPS
terpadu dalam satu pokok bahasan. IPAS merupakan
pengajaran yang bisa mendorong peserta didik dalam
mendalami pengetahuan secara Alam dan Sosial disaat yang
bersamaan. Sugih, dkk (2023) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran IPAS dapat meningkatkan kemampuan siswa
berbasis inkuiri, dan menilai sendiri apa yang ada di dalam
lingkungannya. Pembelajaran IPAS berhubungan dengan
aktivitas kehidupan harian peserta didik, karena itu
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam mempelajari tentang
terbentuknya alam dan ilmu pengetahuan sosial mempelajari
tentang interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat.
2. Karakteristik Pembelajaran IPAS
Menurut Nasution dalam artikel pamungkas karakteristik
pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:
1) Siswa belajar tentang konsep pengetahuan alam dan sosial
yang ada di lingkungan masyarakat.
2) IPAS lebih menekankan interaksi sosial kehidupan
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masyarakat tentang mempelajari peristiwa alam dan sosial
yang muncul di lingkungan sekitar.

3) IPAS mengajarkan tentang menjadi warga negara yang
baik dengan tidak merusak alam (Pamungkas & Madiun,
2024).

. Ruang Lingkup IPAS

Pada kurikulum merdeka, dalam materi pembelajaran
IPAS mengarahkan pada siswa agar dapat menyelesaikan
sebuah tugas yang bertujuan supaya bisa memecahkan
permasalahan dalam bidang IPA dan sosial. tugas tersebut
diterapkan sebagai bukti pencarian ketuntasan belajar. Pada
penelelitian ini berokus pada materi kelas IV pada Bab 1
Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi yaitu pada topik A
bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya:

1) Akar
Akar ialah bagian dari salah satu tumbuhan yang
biasanya berada di bagian terbawah dan tertanam di dalam
tanah atau media tanam alternatif. Fungsi dari akar ialah
sebagai tempat penyerapan air serta nutrisi dari dalam
tanah, selain itu akar juga untuk menopang tumbuhan.
2) Batang
Batang merupakan sebagian dari tumbuhan dengan
posisi terdapat dipermukaan tanah. Batang adalah lokasi
tumbuhnya ranting-ranting. Bagian tumbuhan ini memiliki
struktur yang lebih rumit dibandingkan akar karena batang
terdiri atas ruas-ruas yang saling terhubung. Batang
mempunyai fungsi untuk mengantarkan air, nutrisi dan
makanan ke seluruh tubuh tumbuhan.
3) Daun
Salah satu bagian tumbuhan yang muncul di cabang
batang diantaranya ada daun. Kebanyakan dari daun
berwarna hijau dan berfungsi penting dalam kehidupan
tumbuhan. Daun yang berwarna hijau mengandung zat
klorofil yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Fungsi
dari daun adalah sebagai tempat tumbuhan membuat
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makanan dengan cara fotosintesis, makanan ini dibutuhkan
oleh tumbuhan supaya bisa tumbuh.
4) Buah
Buah adalah tempat penyimpanan cadangan makanan
yang dihasilkan oleh tumbuhan, dan dapat dimanfaatkan
oleh makhluk hidup lainnya. Buah terbentuk sebagai hasil
dari proses penyerbukan pada bunga. Selain itu, buah
memiliki beragam rasa, bentuk, warna, dan aroma yang
bervariasi. Fungsinya tidak hanya sebagai penyimpan
makanan cadangan, tetapi juga sebagai pelindung biji yang
terdapat di dalamnya.
5) Bunga
Bunga adalah organ tumbuhan tempat berlangsungnya
reproduksi melalui proses penyerbukan.. Bentuk dan
warna bunga sangat beragam tergantung jenis
tumbuhannya. Bunga memiliki berbagai bentuk dan warna
mencolok yang mampu memikat serangga serta kupu-
kupu untuk datang dan mempermudah terjadinya
penyerbukan. Peran utama bunga adalah sebagai organ
reproduksi tumbuhan. Setelah proses perkembangbiakan
berlangsung, bunga akan menghasilkan biji. Biji tersebut
nantinya dapat digunakan untuk ditanam kembali (Amalia
Fitri, 2023).
2.1.4 Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar ialah pencapaian yang didapat dari kegiatan
pembelajaran yang selaras dengan tujuan pendidikan. Hasil
belajar dihitung agar memahami sejauh mana tujuan
pendidikan tercapai, sehingga hasil tersebut bisa selaras
dengan tujuan yang ditentukan. Hasil belajar siswa pada
dasarnya ialah perubahan dalam bertindak yang mencakup
aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. Capaian
pembelajaran menggambarkan kemahiran peserta didik yang
mereka punya sesudah mengikuti proses belajar. Belajar
dianggap berhasil jika muncul adanya perubahan perilaku
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yang lebih bagus, peningkatan pengetahuan, dan peningkatan
keterampilan dibandingkan sebelumnya.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Salah satu indikasi adanya seseorang yang sudah belajar
adalah terjadinya perubahan perilaku dalam dirinya.
Perubahan perilaku ini meliputi transformasi dalam ranah
pengetahuan  (aspek  kognitif), keterampilan (aspek
psikomotor), dan nilai sikap (aspek afektif). Kondisi fisik dan
psikologis yang terdapat pada aktor-faktor internal, serta
faktor eksternal yang berasal dari keadaan keluarga, sekolah,
dunia kerja, maupun masyarakat luas, turut mempengaruhi
proses dan hasil belajar. Dalam konteks ini, terdapat berbagai
model klasifikasi yang membagi faktor-faktor psikologis dari
Thomas F. Staton yang mengidentifikasi enam faktor
psikologis yang diperlukan dalam proses belajar tersebut:

1) Motivasi: Keberhasilan seseorang dalam belajar jika
terdapat ambisi untuk belajar dalam dirinya. Ambisi atau
dorongan ini dikenal sebagai motivasi.

2) Konsentrasi: Konsentrasi berarti fokus seluruh perhatian
pada situasi belajar yang dihadapi.

3) Reaksi: Proses belajar memerlukan reaksi yang
melibatkan kecepatan berpikir, kewaspadaan, ketekunan,
perhitungan, dan ketelitian dalam memahami peristiwa
dan pandangan yang disampaikan dari pengajar. Oleh
sebab itu, kecepatan seseorang dalam merespons suatu
pembelajaran merupakan hal utama dalam proses belajar.

4) Organisasi: Dengan Belajar bisa dianggap sebagai aktivitas
yang melibatkan pengorganisasian, penataan, atau
penempatan komponen-komponen bahan pelajaran ke
dalam satu kesatuan pemahaman. Dalam konteks ini,
keterampilan mental diperlukan untuk mengatur
rangsangan seperti fakta dan ide.

5) Pemahaman: Pemahaman dapat didefinisikan sebagai
penguasaan sesuatu melalui pikiran. Oleh karena itu,
proses belajar harus melibatkan pemahaman secara mental
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terhadap makna, filosofi, implikasi, dan aplikasi, dengan
demikian peserta didik mampu mencermati suatu situasi.
6) Ulangan: Meninjau ulang materi yang telah dipelajari bisa
memungkinkan untuk meningkatkan daya mengingat
informasi tersebut. Namun, penting untuk dicatat bahwa
kegiatan ini harus dilakukan dengan tujuan yang jelas.
. Pengukuran Hasil Belajar

Hasil yang peserta didik peroleh selama pembelajaran
meliputi ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif, yang
dicapai dalam jangka waktu dan topik tertentu, sehingga siswa
dapat meraih hasil yang diinginkan. Dalam ranah kognitif
hasil belajar berkaitan dengan sejauh mana pengetahuan,
serta pemahaman siswa, sedangkan ranah afektif
berhubungan dengan aspek sikap serta emosi terhadap
sesuatu, selanjutnya pada ranah psikomotorik berkaitan
dengan keterampilan serta kemampuan dalam bertindak
setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar pada
mata Pelajaran IPAS ini berkaitan dengan pengetahuan serta
pemahaman peserta didik mengenai pengetahuan alam dan
juga pemahaman terkait peristiwa sosial yang berlangsung di
masyarakat. Dengan demikian, dalam penelitian ini lebih
memfokuskan pada hasil belajar kognitif peserta didik berupa
pengetahuan serta pemahaman peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran dari guru.

Ranah kognitif merujuk pada kemampuan intelektual
siswa untuk berpikir, memahami, dan menyelesaikan
masalah. Selain itu, Prestasi belajar kognitif pada dasarnya
merupakan kemampuan serta pencapaian belajar peserta
didik yang berhubungan dengan aspek pemahaman,
pengetahuan, pengetahuan, sintesis, analisis, dan evaluasi.
Beberapa kemampuan internal yang termasuk di dalamnya
memuat  kemampuan mengenal, menerjemahkan,
menyelesaikan masalah, membedakan, menyusun, serta
memberikan penilaian (Ubabuddin, 2023). Menurut Bloom
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penggolongan ranah kognitif terdiri dari enam jenjang

kemampuan, yaitu:

1) Pengetahuan: Jenjang ini mengharuskan siswa untuk
mengenali atau mengetahui konsep, prinsip, fakta, atau
istilah, meskipun mereka tidak perlu memahami atau
menggunakan informasi tersebut.

2) Pemahaman: Pada jenjang ini, siswa diharapkan
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dan
dapat memanfaatkannya tanpa harus mengaitkannya
dengan hal lain.

3) Penerapan: Pada jenjang ini berkaitan dengan
keterampilan siswa dalam menerapkan ide, prosedur,
prinsip, metode, dan teori dalam situasi baru dan konkret.

4) Analisis: Jenjang ini, siswa mampu memaparkan suatu
keadaan menjadi  unsur-unsur atau komponen
penyusunnya.

5) Sintesis: Jenjang ini mengharuskan siswa mampu
menciptakan suatu pembaruan dengan beragam aspek
yang ada untuk digabungkan.

6) Evaluasi: Pada jenjang ini, siswa dituntut supaya bisa
mengukur keadaan, suatu situasi, konsep, atau
pernyataan berdasarkan persyaratan khusus.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Judul penelitian ini adalah “Efektivitas Model Discovery
learning Berbasis LKPD terhadap Peningkatan Hasil Belajar
pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo

Pekalongan™ Selaras dengan temuan penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh:

1. Bagus Andika Suari & I Gede Astawan (2021) “Efektivitas
Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA”.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui efektivitas model
discovery learning terhadap hasil belajar IPA. Teknik
penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif serta
deskriptif kualitatif, dengan jenis penelitian adalah
penelitian Tindakan kelas. Pada penelitian memperlihatkan
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hasil pada siklus I berkategori aktif dengan rata-rata skor 39.
Selanjutnya pada siklus II berkategori sangat aktif dengan
rata-rata skor 46,5. Hal ini menunjukkan indikator
ketercapaian penelitian tentang aktivitas siswa sudah
tercapai, sehingga proses pembelajaran menggunakan
Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran. Jadi model discovery learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA. Kesamaan dengan
penelitian ini adalah pada penggunaan model discovery
learning dan mata pelajaran IPAS. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini ada di model discovery
learning berbasis LKPD, selain itu jenis penelitian ini
menggunakan bentuk eksperimen dengan metode
kuantitatif.

. Pramudiyanti, Pramita S.D, Amelia Z, Lauressya M. S
(2024) “Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Learning pada mata pelajaran IPA siswa
kelas V SD”. Desain penelitiannya ialah pra-eksperimen,
yaitu dilakukan dengan pre-test dan post-test. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa setelah
menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning
mencapai  79.63, dengan peningkatan rata-rata 28.15
dibandingkan pre-test. Analisis data menunjukkan nilai t
hitung sebesar 16.65, jauh lebih tinggi dari nilai tabel
sebesar 2.06 pada tingkat signifikansi 0.05, menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Ini membuktikan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kesamaan
penelitian diatas dengan penelitian ini adalah penggunaan
model discovery learning pada mata Pelajaran IPAS, selain
itu jenis penelitian bentuk eksperimen dengan pretest dan
posttest, serta menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu memfokuskan pada
materi [PAS tumbuhan dan fungsinya pada kelas IV MIS dan
LKPD berbasis model discovery learning.
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3. Jihan A.S, Dian K.R & Dina K (2023) “Pengaruh Model

Pembelajaran Discovery Learning dengan Menggunakan
Media LKPD Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik”. Dalam
penelitian jihan dkk Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dalam bentuk Pre-Experimental Design dengan
jenis One Group Pretest-Posttest. Ditinjau dari peningkatan
rata-rata nilai siswa setelah diberikan perlakuan dilihat dari
hasil rata-rata nilai posttest mengalami peningkatan, hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran model Discovery
Learning dengan media LKPD berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XB SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya. Persamaan penelitian ini
menggunakan model discovery learning serta pada jenis
penelitian bentuk Pre-Experimental Design dengan jenis
One Group pretest posttest design. Perbedaan antara
penelitian jihan dengan penelitian ini terletak pada
populasinya adalah kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan dan
materi [PAS.

. Neli Syihatun Fitriah (2022) “Efektivitas Model

Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Handout
Bermuatan Unity Of Sciences Terhadap Literasi Sains
Siswa pada Materi Reaksi Reduksi dan Oksidasi”. Dalam
Penelitian yang dilakukan Neli ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery
learning berbantuan handout bermuatan unity of sciences
terhadap literasi sains siswa pada materi reaksi reduksi dan
oksidasi. Metode yang digunakan yakni One Group Pre test-
Post test Design yang termasuk dalam Pre-Experimental
design. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai rerata
pretest 47 dan post test 80 yang artinya terdapat keefektifan
model pembelajaran discovery learning berbantuan handout
bermuatan unity of sciences terhadap literasi sains siswa.
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tingkat Ngain
sebesar 0,62 kategori sedang, dan persentase efektivitas N-
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gain sebesar 62% kategori cukup efektif. Persamaan
penelitian pada model discovery learning dan metode yang
digunakan sama yaitu One group desain dengan One Group
Pre test-Post test Design. Perbedaan dengan penelitian ini
model berbantuan handout bermuatan unity of sciences
sedangkan penelitian ini berbasis Lembar Kerja Peserta
Didik.

. Sholehah, Nisa’i Shin. (2023). “Efektivitas Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar
Matematika dan Sikap Percaya Diri Peserta Didik Kelas
VIII SMP Nailul Falah”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar matematika dan
sikap percaya diri peserta didik kelas VIII SMP Nailul Falah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan  kuantitatif. = Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning efektif terhadap hasil belajar matematika dan sikap
percaya diri peserta didik SMP Islam Nailul Falah pada
materi statistika ditinjau berdasarkan (1) Terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika
dan sikap percaya diri peserta didik sebelum dan setelah
penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan
nilai signifikansi hasil uji T keduanya yaitu 0,000 dan
perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pre-test 52,81 dan
post-test 79,69 serta rata-rata hasil angket percaya diri pre-
test 83,25 dan post-test 91,81. (2) Penerapan model
pembelajaran discovery learning cukup efektif dalam
peningkatan hasil belajar matematika dan sikap percaya diri
peserta didik dengan nilai efektivitas dari hasil uji N-gain
untuk hasil belajar matematika mencapai angka 58% dan
sikap percaya diri mencapai 57%. Persamaan yaitu
penggunaan model discovery learning. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah populasinya pada IV MIS dan
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memfokuskan mata pelajaran IPAS materi bagian tumbuhan
dan fungsinya dan hasil belajar saja tanpa sikap percaya diri.
6. Ayuk Utami (2024) “ Efektivitas Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI
Dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Ngolodono Tahun Ajaran
2023/2024”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang melibatkan satu kelas eksperimen.
Tujuan dari penelitian Ayuk untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar kognitif pada mata pelajaran PAl dan Budi Pekerti di
SD Negeri 1 Ngolodono Tahun ajaran 2023/2024 Desain
penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental
dengan alur One-Group Pretest-Posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik
meningkat setelah pembelajaran melaur model discovery
learning dengan nilai rata-rata 87,2 berada pada kategori
sangat tinggi. Pada hasil uji one sample test yang
menunjukkan (sig.(2-tailed)0,000<0.05, maka Ha diterima
dan Ho ditolak, selai itu uji N-Gain menunjukkan rata-rata
sebesar 0,73 pada tafsiran efektivitas N-Gain berada pada
presentase 73% Berdasarkan hasil analisis data, maka
discovery learning efektif terhadap hasil belajar kognitif.
Persamaannya adalah menggunakan model discovery
learning dan memfokuskan pada hasil belajar. Perbedaan
dari penelitian tersebut dengan penelitian ini pada model
discovery learning berbasis LKPD dan memfokuskan pada

pelajaran IPAS,tempat penelitian berbeda.

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran IPAS, dibutuhkan adanya
inovasi yang bisa menarik perhatian peserta didik. Permasalahan
yang terjadi di MIS Dadirejo pekalongan adalah proses
pembelajaran yang sebagian masih berpusat pada gurunya, dan
juga karena model pembelajaran yang diterapkan pada saat
pembelajaran masih tergolong sederhana, dan bahan ajar yang
digunakan kurang mampu menggugah minat peserta didik.
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sehingga, peserta didik cenderung merasa bosan dan kurang aktif
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga berdasarkan
informasi bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang
nilainya belum maksimal dan masih dibawah KKM 75 yaitu
dengan rentang nilai sekitar 40 sampai 70 ada sekitar 58,6% yang
bisa dikatakan hasil belajarnya masih rendah. Solusi yang bisa
guru lakukan supaya saat proses belajar mengajar peserta didik
bisa terlibat langsung dan juga hasil belajar yang didapat bisa
meningkat adalah dengan penerapan pembelajaran IPAS
menggunakan model Discovery Learning berbasis LKPD.

Penggunaan model discovery Learning ini melibatkan
peserta didik untuk menemukan, mengolah, menelusuri dan
menyelidiki sendiri masalah yang ada sesuai dengan bimbingan
guru secara maksimal, sehingga peserta didik bisa berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran dapat
lebih bermakna ketika siswa dihadapkan langsung dengan suatu
permasalahan. Model ini juga memberikan siswa kesempatan
dan pengalaman langsung dalam pembelajaran. Selain itu
dengan adanya tambahan LKPD pada pembelajaran IPAS bisa
memudahkan peserta didik dalam mengetahui materi yang
diterangkan dan juga membantu siswa untuk lebih memahami
langkah-langkah pada proses pembelajaran yang berlangsung
melalui penggunaan model discovery learning.
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Pada pembelajaran IPAS masih berpusat
pada guru dan model pembelajaran
kurang bervariasi, hasil belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran masih
rendah

|

Model Pembelajaran Discovery
Learning berbasis LKPD

|

!

! !

!

Menemukan — Mengolah Menelusuri |—{ Menyelidiki
Peningkatan Hasil Belajar
IPAS
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti merncang

hipotesis mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian sudah
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan itu berdasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta yang diperoleh melalui

pengumpulan data dipotesis dalam penelitian ini adalah:
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: Model discovery learning berbasis LKPD tidak efektif

terhadap peningkatan hasil belajar.

: Model discovery learning berbasis LKPD efektif

terhadap peningkatan hasil belajar.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penerapan jenis penelitian menggunakan Pre-Experimental,
yaitu sejenis penelitian eksperimen yang tidak melibatkan kelas
kontrol. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
merupakan pendekatan kuantitatif. Penggunaan desain dalam
penelitian ini adalah desain One Group Pretest-Posttest Design.
Pada desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design,
dilakukan pretest sebelum perlakuan diberikan, sehingga dapat
diketahui hasil perlakuan yang lebih sahih dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan
(Hardani., 2020).

Desain One Group Pretest-Posttest Design dapat digambarkan
seperti berikut:

01 X 02

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
O1 = Nilai pretest
02 = Nilai posttest
X = Treatment

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi penelitian
Pada penelitian ini populasinya ialah peserta didik kelas IV
MIS Dadirejo yang terdiri dari 67 peserta didik Pekalongan
pada tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari dua kelas.
3.2.2 Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan cluster random sampling, yaitu dengan cara
memilih sampel secara acak berdasarkan kelompok dalam
populasi. Kelas IV terdapat dua kelompok, yaitu IV A dan IV

26
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B. Salah satu kelas dipilih secara acak melalui undian untuk
memastikan setiap kelas memiliki peluang yang sama menjadi
sampel penelitian. Hasil undian menunjukkan bahwa kelas IV
A dengan 29 peserta didik terpilih sebagai sampel.
3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan
pengaruh pada variabel lain, variabel ini adalah penyebab
perubahan variabel lain (Syafrida Hafni, 2022). Variabel bebas
dari penelitian ini adalah model discovery learning berbasis
LKPD pada pembelajaran IPAS materi bagian tumbuhan dan
fungsinya.
3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang disebabkan oleh
adanya perubahan variabel lainnya atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sinaga, 2022). Variabel terikat
dari penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas IV
pada pembelajaran IPAS materi bagian tumbuhan dan
fungsinya.
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
3.4.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIS Dadirejo Pekalongan
yang beralamat di JI. Raya Dadi Rejo Gg. 6 No.timur, Gandu
Tengah, Dadirejo, Kec. Tirto, Kabupaten Pekalongan,
Jawa Tengah 51151.
3.4.2 Waktu Penelitian
Pelaksanan penelitian ini di MIS Dadirejo Pekalongan
pada tahun ajaran 2025/2026.
3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah strategi yang digunakan untuk melakukan
pengumpulan data. Tes biasanya berisi berbagai pertanyaan
yang dirancang untuk menilai pemahaman yang dimiliki oleh
peserta didik. Tes yang digunakan pada penelitian ini dalam



bentuk soal pilihan ganda yang berguna untuk
mengidentifikasi pencapaian hasil belajar kognitif peserta
didik. Penelitian ini memantfaatkan dua jenis tes, yaitu pretest
yang berfungsi untuk mengetahui tingkat kemampuan awal
yang peserta didik miliki sebelum mereka menerima
perlakuan melalui kegiatan pembelajaran dengan model
discovery learning berbasis LKPD. Kedua adalah posttest
yaitu tes yang dilakukan setelah peserta didik menerima
perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery
learning berbasis LKPD.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu  langkah yang
dimanfaatkan untuk mengumpulkan berbagai data yang berisi
sumber informasi informasi dari segala dokumen yang
terdapat pada informan di lokasi penelitian (Marwadani,
2020). Adapun dokumen penelitian ini yaitu berupa , profil
sekolah, foto kegiatan pembelajaran, data keseluruhan
peserta didik, pendidik dan kependidikan, serta dokumen lain
yang peneliti butuhkan pada penelitian ini.
3. Observasi
Observasi ialah kegiatan pengamatan penelitian terhadap
suatu objek. Dalam penelitian ini observer melakukan
pengamatan secara langsung mengenai kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai
penggunaan model discovery learning berbasis LKPD pada
pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo Pekalongan.
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang dimanfaatkan
untuk menilai dan memahami kejadian alam maupun sosial
yang sedang diamati.
1. Instrumen Soal Tes
Dalam penelitian ini pretest dan posttest menggunakan
lembar soal sebagai instrumen pengumpulan data. Lembar
soal berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukur dan
memverifikasi kemampuan peserta didik pada ranah kognitif.
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Hasil belajar menggunakan data dari hasil tes ulangan harian
dengan jenis soal yang digunakan adalah pilihan ganda, yaitu
berupa soal objektif sebanyak 10 soal.
2. Dokumentasi
Adapun dokumen penelitian ini yaitu berupa foto
kegiatan pembelajaran, profil sekolah, data pendidik dan
kependidikan, data siswa, kelas IV Mis Dadirejo pekalongan
dan berkas atau sumber lain yang sesuai dengan fokus
penelitian ini.
3. Instrumen Observasi
Lembar observasi berisi  indikator = mengenai
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai modul ajar yang
peneliti terapkan dengan menggunakan model discovery
learning berbasis LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di
MIS Dadirejo Pekalongan.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Instrumen Tes Uji coba
1. Uji Validitas soal
Validitas ialah sebuah indikator yang menggambarkan
sejauh mana suatu instrumen dapat dianggap valid. Sebuah tes
dinyatakan valid mampu mengukur secara tepat aspek atau
kemampuan yang hendak diukur. Untuk menentukan valid
atau tidaknya item pertanyaan, maka harus diketahui nilai
Thitung> Kemudian dibandingkan dengan 7i4pe; pada taraf
signifikan 5%. Kriteria pengujian apabila Thirung > Trabvers
maka alat ukur tersebut dinyatakan wvalid dan apabila
Thitung < Ttabels maka alat ukur tersebut
dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas soal
Reliabilitas merupakan ukuran seberapa jauh suatu
instrumen pengukuran menghasilkan hasil yang tetap, stabil
dan bisa diandalkan dalam pengukuran konsep atau variabel
(Darodjat, 2020). Uji reliabilitas hanya digunakan untuk soal-
soal yang dinyatakan valid. Nilai koefisien reliabilitas dapat



digunakan sebagai acuan untuk menentukan reliabilitas soal
apakah termasuk dalam kategori rendah, sedang, maupun
tinggi. (Sundayana, 2018) Kriteria koefisien menurut
Guilford adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas Tes

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<1r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<100 Sangat Tinggi

3.6.2 Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Data Observasi
Lembar observasi keberhasilan pembelajaran diberikan
skor berdasarkan rubik penilaian yang telah dibuat. Data
analisis menggunakan presentase deskritif yaitu dengan
presentase keterlaksanaan pembelajaran dengan model
discovery learning yang dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:
Prsentase Keterlaksanaan Pembelajaran
P == x100%
Keterangan:
P : Presentase
F : Jumlah skor keterlaksanaaan pembelajaran
N : Jumlah skor maksimal
Hasil peirseintasei yang dipeiroileih dari peirhitungan
seilanjutnya diteintukan kateigoiri kriteiria keiteirlaksanaan
seisuai tabeil beirikut:
Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Rentang Nilai Intepretasi
86% — 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
56% - 65 % Kurang
0% -55% Sangat Kurang

(Adam et al., 2024)
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2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk menentukan
ukuran pemusatan data dari hasil belajar peserta didik.
Pemerolehan data hasil dari pretest dan posttest dianalisis
guna memahami pencapaian hasil belajar peserta didik,
analisis deskriptif ini dengan penggunaan uji N-Gain.

Uji N-Gain merupakan teknik yang biasa dimanfaatkan
untuk menilai peningkatan nilai dan seberapa efektif suatu
pembelajaran dalam mengoptimalkan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Metode ini menyediakan kerangka yang
mampu untuk mengukur sejauh mana program pembelajaran
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta
didik. SPSS ini digunakan sebagai bantuan menghitung hasil
data dalam penelitian ini dan rumus (Sukarelawan et al., 2024)
sebagai berikut:

skor posttes — skor pretest

N — Gain =
" skor ideal — skor pretest
Tabel 3.3 Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai N-Gain Interpretasi
0,70 < g £ 100 Tinggi
0,30 < g<0,70 Sedang
0,00 <g<0,30 Rendah
g=100 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 £ g <0,00 Terjadi penurunan

(Sukarelawan et al., 2024)

Tabel 3.4 Kriteria penentuan tingkat keefektifan

Presentase (%) interpretasi
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Sukarelawan et al., 2024)



3. Analisis Inferensial
1) Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas

Pada tahap akhir dalam analisis data adalah uji
normalitas. Uji ini digunakan untuk menentukan
apakah data memiliki distribusi normal atau tidak.
Dalam pengujian ini dilakukan uji normalitas Shapiro-
Wilk dengan bantuan SPSS 26 dengan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05. Adapun ketentuan dalam
mengambil keputusan dengan syarat:

Jika nilai Sig> 0.05 maka data penelitian berdistribusi
normal.
Jika nilai Sig <0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal.

b) Uji Hipotesis

Setelah melaksanakan uji prasyarat, tahap
berikutnya ialah uji hipotesis. Uji ini digunakan untuk
menunjukan apakah terdapat perbedaan tingkat
efektivitas antara hasil rata-rata sebelum dan sesudah
pelaksanaan. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan
(Paired Sample T test). Manfaatkan dari Uji t ini untuk
membandingkan dua rata-rata.

Statistik uji paired sample T test digunakan
apabila data dari sampel berdistribusi normal dan
homogen. Jika data berdistribusi tidak normal maka
menggunakan Uji Wilcoxon. Pramono et al. dalam
Zulkipli et.al yaitu Uji paired t-test (parametrik)
dilakukan ketika data berdistribusi normal. Jika tidak,
metode statistik non parametrik, salah satunya uji
Wilcoxon dapat dilakukan sebagai metode analisis
alternatif (Zulkipli et al., 2024).

Dasar dite rima atau dito laknya Ho pada uji
hipotesis sampel berpasangan yaitu:

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Jika  nilai Sig. > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Selain itu keputusan juga dapat diambil dengan
membandingkan nilai Zy;¢ngdengan Zigpe;. Kriteria
keputusan: Jika Zpiryng > Ztaper, maka Ho ditolak dan
jika Zpitung < Ziaper» maka Ho diterima Pada taraf
signifikan o = 0,05 (dua arah), nilai Z tabel = +1,96
(Rabbani et al., 2024).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan
Mi Salafiyah Dadirejo, diresmikan pada tanggal 1
Februari 1967. MI Salafiyah Dadirejo terletak di J1. Dadirejo
Timur Gg. 6 Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan 51151 dengan NPSN 60713371. Pada tahun
2025/2026 MIS Dadirejo Pekalongan mempunyai jumlah

pesera didik yaitu 329, yang terbagi kedalam 6 kelas yang
terdiri dari 167 laki-laki dan 162 perempuan.

2. Visi dan Misi MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan
a. Visi MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan

“Terwujudnya Generasi Islam yang Berakhlaqul
Karimah, Tekun Beribadah, Peduli Lingkungan dan
Unggul Dalam Prestasi”

b. Misi MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan praktek
nyata sehingga peserta didik dapat menjadi teladan
bagi teman dan masyarakatnya.

Menyelenggarakan pendidikan secara efektif
sehingga setiap peserta didik dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki
dengan landasan nilai cerdas, disiplin dan jujur.
Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran
islam dengan landasan nilai cerdas, disiplin dan jujur.
Hormat pada orang tua dan guru, suka menolong
serta menyayangi sesama dengan landasan nilai
cerdas, disiplin dan jujur.

Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku
religius dengan landasan nilai cerdas, disiplin dan
jujur.

34
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6) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh
kembangkan kemampuan berfikir aktif dan kreatif
dalam memecahkan masalah dengan landasan nilai
cerdas, disiplin dan jujur.

7) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri,
sehingga peserta didik dapat mengenali potensi
dirinya dan dapat mengembangkan sesuai dengan
bakat dan minatnya dengan landasan nilai cerdas,
disiplin dan jujur.

8) Membantu peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal
dengan landasan nilai cerdas, disiplin dan jujur.

9) Menuju madrasah Islami unggulan dan adiwiyata.

3. Tujuan MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan

Tujuan akhir yang diharapkan oleh MI Salafiyah

Dadirejo dalam melaksanakan program sekolah untuk
mencapai misinya dirumuskan dalam 3 kategori, yaitu tujuan
jangka panjang, tujuan jangka menengah dan tujuan jangka
pendek.

Adapun tujuan MI Salafiyah Dadirejo adalah sebagai berikut

a.

Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar
kritis, peduli, berdaya juang tinggi, cinta tanah air,
bangga pada budaya bangsanya dan tenggang rasa
mengembangkan minat serta bakatnya sesuai dengan
profil peserta didik pancasila & Rohmatan Lil Alamin
Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir
kritis, berkreatifitas, memanfaatkan teknologi digital,
dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk
menghasilkan prestasi.

Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan
lingkungan dan mampu menyesuaikan diri dalam
kehidupan sosial.
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4. Struktur Organisasi MI Salafiyah Dadirejo Pekalongan
Tebal 4.1 Struktur Organisasi MI Salafiyah Dadirejo
Pekalongan Tahun Pelajaran 2025/2026.

Pengurus Madrasah : SL

Kepala Madrasah : S1

Dewan Komite : Ky. ID

Pembantu kepala sekolah :

Operator Madrasah : S2

Unit Perpustakaan : DF

Tata Usaha : S1

Penjaga c Al

P. Kebersihan : NM

Guru Kelas:

Guru Kelas I :S1(TA)
S1 (IB)

Guru Kelas II :S1 (AT A)
S1 (I B)

Guru Kelas III :S2 (ITA)
S1(IIIB)

Guru Kelas IV :S1(IVA)
S2(IVB)

Guru Kelas V :S1(VA)
SI1(V B)

Guru Kelas VI : Sl

Guru Mapel PAI & PJOK : S1
S1

5. Data peserta didik MIS Dadirejo Pekalongan
Pada tahun 2025/2026 MIS Dadirejo Pekalongan
mempunyai jumlah pesera didik yaitu 329, yang terbagi
kedalam 6 kelas yang terdiri dari 167 laki-laki dan 162

perempuan.
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Tabel 4.2 Data peserta didik MIS Dadirejo Pekalongan

No  Kelas/Jenjang Ii:llg- Perempuan J;il;lvl::‘h R;)I:llll)el
1 IA 14 16 30 1
IB 13 14 27 1
2 IA 10 12 22 1
IIB 12 10 22 1
3 [T A 13 12 25 1
I B 14 10 24 1
4 IV A 15 17 32 1
IVB 15 20 35 1
5 VA 19 17 36 1
VB 20 14 34 1
6 VI 22 20 42 1
JUMLAH 167 162 329 11

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi penerapan
model discovery learning berbasis LKPD pada pembelajaran
IPAS kelas IV di MIS Dadirejo, selain itu untuk menganalisis
efektivitas model discovery learning berbasis LKPD terhadap
peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPAS kelas IV di
MIS Dadirejo pekalongan. Penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen. Dari populasi kelas IVA dan IVB 67,
total sampel yang digunakan yaitu kelas IVA dengan jumlah
peserta didik 29 terdiri dari 13 laki-laki dan 16 perempuan.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
cluster random sampling.

Proses pengumpuan data mulai dari praeksperimen
hingga pengambilan data eksperimen. Sebelum dimulainya
penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun instrument
penelitian yaitu modul ajar, lembar penilian tes, serta lembar
observasi aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran
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discovery learning berbasis LKPD. Instrument penelitian ini

kemudian diuji validitasnya oleh para ahli.

Data dari penelitian ini didapatkan melalui hasil intrumen
penelitian berupa lembar tes yang digunakan untuk mengukur
dan membuktikan kemampuan yang peserta didik miliki dalam
bentuk pretest dan posttest. Teknik pelaksanaannya yeitu
kegiatan awal dilakukan pretest terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan pembelajaran model discovery learning
oleh guru, setelah itu terakhir dilakukan posttest untuk
mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik.

Adapun teknik pelaksanaan model Discovery learning
dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan keleluasaan
kepada peserta didik menemukan konsep secara mandiri.
Melalui proses penemuan tersebut, peserta didik cenderung
memiliki pemahaman yang lebih mendalam sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat tersimpan lebih lama dalam
ingatan. Peran guru terbatas pada pemberian arahan dan
petunjuk seperlunya. Model ini juga berfungsi melatih
keterampilan peserta didik untuk melakukan penyelidikan
secara mandiri dalam memecahkan masalah. Pada tahap awal,
pemberian stimulus berupa pertanyaan atau demonstrasi untuk
diamati peserta didik. Selanjutnya peserta didik diberi
kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang
berkaitan dengan materi pelajaran dan mengumpulkan
informasi melalui penemuannya dengan bimbingan guru, dari
beberapa tahap tersebut, kemudian menyimpulkan dari data
yang sudah didapatkan.

1. Deskripsi Penerapan model discovery learning berbasis
LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS
Dadirejo Pekalongan.

Berdasarkan Hasil Observasi keterlaksanaan pembelajaran

model discovery learning berbasis LKPD pada

pembelajaran IPAS materi bagian tumbuhan dan fungsinya
yang sudah dilakukan pada kelas IV di MIS Dadirejo
diperoleh data hasil observasi sebagai berikut:



Tabel 4.3 Data Hasil Observasi
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No. Aspek Indikator yang diamati SKOR
pembelajaran

1. Kegiatan a. Guru membuka
Pendahuluan pembelajaran dengan

salam dan doa.

b. Guru mengaitkan materi
dengan pengetahuan awal
siswa.

c. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan
langkah kegiatan.

2. Kegiatan Inti: a. Guru menampilkan
Stimulasi dan gambar bagian tumbuhan
Identifikasi atau tumbuhan nyata.
Masalah b. Siswa mengamati dan
(stimulation mengajukan  pertanyaan
dan problem tentang fungsi  bagian
statement) tumbuhan.

c. Guru menuntun siswa
merumuskan masalah.

3. Kegiatan Inti: a. Guru membagikan LKPD
Pengumpulan dan memberi petunjuk
Data (Data penggunaannya.
Collection) b. Siswa bekerja kelompok

melakukan  pengamatan
bagian tumbuhan nyata
atau gambar.

c. Siswa mencatat hasil
pengamatan.

4. Kegiatan Inti: a. Siswa mendiskusikan hasil
Pengolahan pengamatan.
dan Verifikasi b. Guru menuntun siswa
Data (Data membandingkan hasil
Processing dengan teori dalam buku
dan teks.
verification) c. Siswa menyimpulkan

fungsi bagian tumbuhan.
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Kegiatan a. Guru menyimpulkan 3
Penutup pembelajaran yang telah
dilakukan.

b. Guru bersama  siswa
melakukan refleksi
terhadap hasil
pembelajaran.

c. Guru menutup
pembelajaran
dengan doa dan salam.

Keterlibatan a. Siswa antusias mengikuti 3
Peserta Didik kegiatan LKPD.

b. Siswa berpartisipasi aktif
dalam kelompok.

c. Siswa menunjukkan sikap
ingin tahu dan saling
menghargai pendapat
teman.

2. Deskripsi Efektivitas model Discovery learning berbasis

LKPD terhadap peningkatan hasil belajar pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS
Dadirejo Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIS
Dadirejo Pekalongan pada kelas IV A, diperoleh data berupa
nilai pretets dan posttest peserta didik yang dapat dilihat pada
lampiran 13, setelah dilakukan pengolahan terhadap nilai
pretest dan posttest diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Hasil Pretest dan Posttest

NILAI NILAI
VR PRETEST POSTTEST
1 AS 70 90
2 AKM 70 100
3 AR 50 80
4 AH 60 70
5 ALA 50 80
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6 FAS 70 90
7 FAH 60 100
8 IK 50 90
9 JKP 50 70
10 M.RM 70 90
11 MAR 60 90
12 MATI 50 80
13 MAK 60 100
14 MAA 60 90
15 MHAH 60 80
16 MN 50 80
17 MWA 50 80
18 NAM 50 70
19 NZI 60 80
20 NFA 70 90
21 NSA 60 90
22 NS 50 80
23 ORR 70 100
24 RKZ 50 90
25 RNA 50 90
26 UK 40 90
27 WA 60 100
28 ZM 70 100
29 ZSS 50 80

4.1.3 Analisis Data

1. Analisis keterlaksanaan penerapan pembelajaran model
Discovery learning Berbasis LKPD
Dari data keterlaksanaan pembelajaran dengan model
discovery learning berbais LKPD. Peneliti akan menjelaskan
secara rinci mengenai hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan model discovery learning berbasis
LKPD.
Kemudian dalam penerapan model discovery learning
berbasis LKPD pada pembelajaran IPAS materi bagian
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tumbuhan dan fungsinya dilakukan melalui 5 tahapan yaitu:
tahap awal, peneliti memberikan stimulation atau pemberian
rangsangan kepada peserta didik dengan menampilkan
gambar tumbuhan, kemudian peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan tentang bagian tumbuhan dan fungsinya untuk
merangsang berfikir peserta didik. Pada tahap kedua, peserta
didik mengungkapkan masalah yang ingin diketahui terkait
kegiatan pada tahap awal, setelah itu peneliti dan peserta
didik merumuskan masalah yang akan dibahas pada saat
pembelajaran. Pada tahap ketiga, peneliti mengorganisasikan
peserta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian
membagikan LKPD  serta  memberikan  petunjuk
penggunaannya, setelah itu peneliti menuntun peserta didik
secara berkelompok dalam melakukan pengamatan bagian
tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar sekolah dan
mencatat hasil pengamatan sesuai dengan petunjuk yang ada
LKPD. Pada tahap keempat, guru memberikan petunjuk
kepada peserta didik untuk mengolah data yang sudah
didapat dari pengamatan dan mediskusikan hasil
pengamatan, setelah itu peneliti menyampaikan materi terkait
bagian tumbuhan dan fungsinya serta menuntun peserta didik
untuk membandingkan hasil diskusi dengan teori yang sudah
disampaikan setelah itu peserta didik memperbaiki jawaban
LKPD dengan bimbingan peneliti. Tahap yang terakhir yaitu
meyampaikan hasil diskusi bersama dan peserta didik
menanggapi hasil antar kelompok dengan bimbingan guru,
kemudian peserta didik bersama peneliti menyimpulkan hasil
hasil diskusi keseluruhan terakit bagian tumbuhan dan
fungsinya pada pembelajaran yang dilakukan, setelah itu
peneliti melakukan reflesi terhadap hasil pembelajaran dan
melakukan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian dengan observasi diperoleh data
sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Analisis Hasil Observasi

Aspek Skor Skor Skor Nilai Kategori
perolehan maksimal
Pendahuluan 4 4 skor perolehan — Sangat
Kegiatan inti 10 12 skor ;’llaé‘(‘;‘mal Baik
4 4 21
Keterlibatan 3 4 =7, <100
peserta didik
21 24 =87,5%

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan model discovery learning berbasis
LKPD berada pada kategori sangat baik dengan persentase
keterlaksanaan skor nilai 87,5 %. Setiap sintaks pembelajaran
mulai dari stimulation hingga generalization dapat terlaksana
sesuai rencana. Guru menjalankan perannya dengan optimal
dan siswa terlibat aktif dalam kegiatan penemuan konsep.
Secara keseluruhan, pembelajaran dinilai efektif dan berjalan
sesuai tujuan.

2. Analisis Instrumen Tes

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan menghitung soal uji coba bersifat
valid atau tidak. Butir soal apabila 74;¢yng > Ttaper, maka

butir soal tersebut dinyatakan valid dan apabila 7;¢yng <

Trabel» Maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid.
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Statistik Butir Soal
Jumlah soal 30
Jumlah peserta didik 34
Nomer soal yang diujikan 1-30

Nomor soal yang valid 5,7,12,13,14,19,22,25,27,28
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Berdasarkan hasil uji SPSS pada tabel diatas, hasil
uji valititas instrumen dari 30 soal kognitif IPAS materi
bagian tumbuhan dan fungsinya, didapatkan hanya 10
soal yang valid dan 20 soal yang tidak valid. Oleh karena
itu peneliti hanya menggunakan 10 soal yang telah
dinyatakan valid untuk diujikan pada kelas sampel
penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Berikut hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel
4.4. Berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Cronbach's Alpha N of Items

709 10

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,0709 nilai tersebut berada pada
nilai 0,60< r < 0,80, sehingga 0,60< 0,0709 < 0,80 dapat
dikatakan termasuk kriteria yang tinggi dan bisa
disimpulkan bahwa 10 soal intrumen tes dinyatakan
reliabel, dan baik digunakan untuk mengukur hasil
belajar kognitif peserta didik.

3. Hasil analisis statistik deskriptif efektivitas model
discovery learning berbasis LKPD terhadap peningkatan
hasil belajar pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
IV MIS dadirejo
a. Analisis Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan tentang
karakteristik distribusi skor hasil belajar dari kelompok
penelitian. Hasil tes yang diperoleh dari peserta didik yang
mengikuti pretest dan posttest sebanyak 29 orang. Dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.8 Deskrispsi Nilai Hasil Belajar IPAS Pretest
dan Posttest

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Nilai Pretest 29 40 70 57.59 8.724
Nilai 29 70 100 86.90 9.298

Posttest

Berdasarkan tebel diatas, rata-rata (mean) skor hasil
belajar pretest sebesar 57,59, dengan skor tertinggi
mencapai 70 dan skor terendah 40. Faritabel diatas
menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS
kelas IV masih rendah. Sedangkan nilai rata-rata (mean)
hasil belajar posttest sebesar 86,90 dengan skor tertinggi
100 dan skor terendah adalah 70, dari hasil feritabel
tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar IPAS kelas IV dengan menggunakan model
discovery learning berbasis LKPD.

Selain nilai maksimum dan minimum hasil pretest
dan posttest yang dihasilkan, peneliti juga melakukan uji
gain ternormalisasi yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar. Uji ini juga memberikan
gambaran menyeluruh mengenai peningkatan hasil belajar
sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tingkat
peningkatan tersebut dianalisis menggunakan perhitungan
gain ternormalisasi (normalized gain).

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ngain_skor 29 25 1.00 7034 20106

Ngain persen 29 25.00 100.00 70.3448 20.10577
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score
diatas, terlihat adanya nilai rata-rata hasil belajar pada
pembelajaran IPAS materi bagian tumbuhan dan fungsinya
adalah 0,70, memgacu Tabel 9 termasuk dalam kategori
tinggi. Sedangkan untuk presentase adalah 70% dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning berbasis LKPD cukup efektif terhadap
peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan.

. Analisis statistik Inferensial

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang
dikumpulkan, baik meliputi nilai ulangan harian, hasil ujian
dan nilai tes. Analisis ini bertujuan untuk mengathui
hipotesis yang dirumuskan peneliti diterima atau ditolak,
dengan pembuktian dilakukan melalui penggunaan uji t.
Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu pengujian
dasar yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

1) Uji normalitas

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian
adalah menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
berbantuan SPSS 26, dikarenakan sampel penelitian
kurang dari 30 sampel. Adapun hasil dari perhitungan
uji normalitas diperoleh pada peneitian disajikan dalam
tabel berikut.
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas pretest dan posttest

Shapiro- Df a signifikan  intrepetasi

Wilk

Pretest 29 0,05 0,001 Tidak
normal

posttes 29 0,05 0,004 Tidak
normal

Dari hasil analisis uji normalitas dengan taraf
signifikan a= 0,05 diperoleh Sig. untuk pretest adalah
0,001, nilai Sig. 0,001< 0,05 lebih kecil dari taraf
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signifikan yang telah ditetapkan maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.
Sedangkan dari hasil analisis uji normalitas dengan taraf
signifikan a= 0,05 diperoleh Sig. untuk posttest adalah
0,004, nilai Sig. 0,004 < 0,05 lebih kecil dari taraf
signifikan yang telah ditetapkan maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.
2) Uji Hipotesis

Uji  hipotesis digunakan untuk mengetahui
efektivitas model discovery learning berbasis LKPD
terhadap peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
IPAS materi bagian tumbuhan dan fungsinya peserta
didik kelas IV Mis Dadirejo Pekalongan. Penelitian ini
dilakukan dengan uji t sampel pada program SPSS 26,
dengan araf signifikan yang digunakan adalah 0,05.
Adapun hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini
adalah:
HO : Model discovery learning berbasis LKPD tidak
efektif terhadap peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV Mis Dadirejo.
Ha :Model discovery learning berbasis LKPD efektif
terhadap peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas IV Mis Dadirejo.

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan
(Paired Sample T test). Statistik uji paired sample T test
digunakan apabila data dari sampel berdistribusi normal
dan homogen. Jika data berdistribusi tidak normal maka
menggunakan Uji Wilcoxon. Pramono et al. dalam
Zulkipli et.al yaitu Uji paired t-test (parametrik)
dilakukan ketika data berdistribusi normal. Jika tidak,
metode statistik non parametrik, salah satunya uji
Wilcoxon dapat dilakukan sebagai metode analisis
alternatif (Zulkipli et al., 2024).
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Dikarenakan berdasarkan hasil uji normalitas data
yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka uji
hipotesis yang digunkan adalah uji non-parametrik yaitu
berupa uji Wilcoxon. Pengujian ini dilakukan untuk
menguji  signifikansi  hipotesis  dengan  cara
membandingan dua sampel yang saling berkaitan, Pada
beberapa kasus, penggunaan uji non parametrik Wilcoxon,
dilakukan karena uji non parametrik ini merupakan alternatif
bagi peneliti dalam mengatasi keterbatasan dalam Salah satu
keterbatasan tersebut adalah jumlah sampel yang diambil
hanya sebesar (N < 30) yang berindikasi data tersebut tidak
memenuhi asumsi distribusi normal. (Katrina et al., 2025).

Uji Wilcoxon dalam penelitian ini dipakai untuk
menjawab rumusan masalah “Apakah penggunaan
model discovery learning berbasis LKPD efektif
terhadap peningkatan hasil belajar pada Pembelajaran
IPAS Materi Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Peserta
Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan?”. Dasar
pengambilan keputusan uji Wilcoxon:

Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05,
maka Ha diterima.
Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05,
maka Ha ditolak.

Selain itu dapat diambil dengan membandingkan
nilai Zpjryng dengan Zigpe;. Kriteria keputusan: Jika
Znitung > Ztaber maka Ho ditolak dan jika Zp;png <

Ztapel» maka Ho diterima. Pada taraf signifikan o = 0,05
(dua arah), nilai Z;4;,.; =*1,96 (Rabbani et al., 2024).
Tabel 4.11 Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics?

Posttest HB - Pretest HB
Z -4.771°
Asymp. Sig. (2-tailed)  .000
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Dari hasil Uji Wilcoxon data dapat dikatan diterima
jika nilai Asymp.Sig< 0,05. Dapat dilihat bahwa hasil
uji Wilcoxon memiliki sig adalah 0,000 sehingga
hipotesis diterima. Selain itu dari hasil Z hitung yaitu
4,771>1,96, sehingga HO ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model discovery
learning berbasis LKPD efektif terhadap peningkatan
hasil belajar pada Pembelajaran IPAS Materi Bagian
Tumbuhan dan Fungsinya.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MIS Dadirejo Pekalongan
dengan sampel penelitian yaitu kelas IV yang berjumlah 29
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan dan efektivitas model discovery learning berbasis
LKPD terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPAS materi
bagian tumbuhan dan fungsinya peserta didik kelas IV MIS

Dadirejo Pekalongan.
1. Penerapan model discovery learning berbasis LKPD pada
pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo Pekalongan
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada
tanggal 23 November 2025, peneliti memulai proses
pembelajaran IPAS dengan beberapa persiapan yang
dilakukan sebelum penerapan pembelajaran dengan model
discovery learning berbasis LKPD. Persiapan awal yang
dilakukan  peneliti  adalah  menyiapkan  perangkat
pembelajaran berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik,
mempersiapkan materi pembelajaran. Ada beberapa langkah
yang dilakukan oleh peneliti, diawali dengan kegiatan
perkenalan, setelah itu peneliti memberikan pre-test untuk
mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik. Setelah itu,
proses pembelajaran dilakukan melalui tahapan yang
meliputi pemberian stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan dara, pembuktian, menarik
kesimpulan.  Setelah  pembelajaran  selesai  peneliti
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membagikan Posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik setelah melakukan pembelajaran.

Adapun langkah yang ditempuh guru adalah memusatkan
perhatian peserta didik terlebih dahulu agar mengetahui
tujuan pembelajaran. Langkah pertama memberikan
rangsangan kepada peserta didik terkait materi untuk
melakukan pengamatan. Langkah kedua guru dan peserta
didik merumuskan masalah yang akan dibahas. Langkah
ketiga mengorganisasikan peserta didik menjadi beberapa
kelompok, kemudian membagikan LKPD untuk melakukan
pengamatan. Langkah keempat yaitu pengolahan data oleh
peserta didik dengan mendisukusikannya bersama
kelompoknya, setelah itu guru menyampaikan materi
pembelajarn agar peserta didik megenali teori yang
disampaikan dan membandingkan dengan hasil pengamatan.
Lengkah terakhir yaitu menyampikan hasil pengamatan dan
menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan guru.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan
menerapkan model discovery learning berbasis LKPD pada
pembelajaran IPAS materi tumbuhan dan fungsinya
menunjukan  bahwa  berdasarkan  hasil ~ observasi
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
melalui beberapa tahapan, setiap tahapan berjalan dengan
tingkat keterlaksanaan yang berbeda, namun secara
keseluruhan pembelajaran berlangsung aktif, komunikatif,
dan berpusat pada peserta didik, serta respon yang diberikan
peserta didik saat mengikuti pebelajaran peserta terlihat
antusias dan bersemangat, meningkatkan rasa ingin tahu
mereka selama eksplorasi, selain itu beberapa peserta didik
mengungkapkan bahwa dengan adanya penggunaan model
discovery learning berbasis LKPD ini memudahkan peserta
didik memahami materi dan mengingatnya dengan lebih
mudah. Berdasarkan skor observasi menunjukkan persentase
87,5%, yang berada pada kategori “Sangat Baik”. Hal ini
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menunjukkan bahwa model Discovery learning telah
diterapkan secara optimal.

Penelitian ini sejalan dengan Amalia Sari, Miftakhul
Khoiriyah, dan Fadhli Dzil Ikrom dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Discovery learning pada Pembelajaran
IPA Untuk Siswa Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian
bahwa penerapan model Discovery learning mendorong
peserta didik berpartisipasi aktif dan kreatif, meningkatkan
rasa ingin tahu selama eksplorasi, serta menumbuhkan
keberanian mengajukan pertanyaan. Selain itu, model ini
memperkuat tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan
tugas dari guru dan mampu meminimalkan kejenuhan dan
kepasifan dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Discovery learning
dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat dasar
secara signifikan meningkatkan minat dan prestasi belajar
peserta didik (Sari et al., 2024).

Selain ini juga sejalan dengan penelitian Yunika Awalia
Yunus dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery learning Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII
SMPN 2 Patampanua” yang menyatakan bahwa hasil
penelitiannya memiliki nilai keterlaksanaan pembelajaran
sebesar 91,2% dan termasuk pada kategori “Sangat Tinggi”,
(2) hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran discovery learning terjadi
peningkatan yaitu 10 peserta didik mendapatkan nilai pada
kategori “baik” dimana sebelumnya tidak ada peserta didik
yang mendapat nilai baik, (3) model pembelajaran discovery
learning memberikan pengaruh pada hasil belajar peserta
didik, yang ditunjukkan oleh persentase ketuntasan belajar
setelah perlakuan yang mencapai 78,5%, lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase peserta didik yang belum
tuntas. (Yunika Awalia, 2023) Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan model discovery learning
berbasis LKPD pada pembelajaran IPAS materi tumbuhan
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dan fungsinya kelas IV di MIS Dadirejo Pekalongan
terlaksana dengan sangat baik.

Efektivitas model Discovery learning berbasis LKPD
terhadap peningkatan hasil belajar pada Pembelajaran
IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa
hasil belajar sebelum pembelajaran IPAS menggunakan
model discovery learning termasuk dalam kategori rendah
dengan nilai rata-rata 57,59. Sedagkan hasil belajar sesudah
menggunakan model discovery learning pada pembelajaran
IPAS terjadi peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata
86,90. Kemudian dari hasil analisis inferensial menunjukan
bahwa data pretest dan posttest telah memenuhi uji normalitas
yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan hipotesis.
Data pretest menunjukan nilai Sig. 0,001< 0,05 hal ini
menunjukan bahwa data pretest berdistribusi tidak normal.
Sedangkan untuk posttest menunjukan nilai Sig. 0,004 < 0,05
lebih kecil dari taraf signifikan yang telah ditetapkan maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.

Karena data tidak berdistribusi normal maka tidak
memenuhi kriteria menggunakan uji hipotesis parametrik,
sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji non-
parametrik yaitu wuji Wilcoxon. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan wuji Wilcoxon sebelum melakukan
analisis Normalized Gain (N-Gain) terhadap data pretest dan
posttest dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah
diberikan perlakukan.

Hasil Uji Wilcoxon diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000
< 0,05, Selain itu dari hasil Z hitung yaitu 4,771>1,96, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa model discovery learning berbasis LKPD
efektif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik. Sedangkan pada uji N-Gain diperoleh rata-rata 0,70
dalam kategori tinggi, pada tafsiran efektivitas N-Gain berada
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pada presentasi 70% dengan kategori cukup efektif, artinya
ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan
setelah diterapkan model discovery learning berbasis LKPD.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pramudiyanti, Pramita S.D, Amelia Z, Lauressya M.
dengan judul penelitian “Efektivitas Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Discovery learning pada mata
pelajaran IPA siswa kelas V SD”. Yang menyatakan bahwa
temuan menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar setelah
penerapan LKPD berbasis Discovery learning mencapai
79.63, menunjukan peningkatan rata-rata sebesar 28.15 dari
hasil pre-test. Analisis data menunjukan nilai t hitung sebesar
16.65 melebihi nilai t tabel sebesar 2.06 pada tingkat
signifikansi  0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Discovery learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Pramudiyanti et al.,
2024).

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Maria Novilia
Sugo, Adrianus Nasar, Aloisius Harso dengan judul penelitian
“Efektivitas Pembelajaran Discovery learning Terhadap Hasil
Belajar IPA Materi Karakteristik Zat dan Perubahannya” yang
menyebutkan bahwa hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa dari 48, perolehan skor tertinggi adalah 90, terendah
78, rata-rata skor 84.00 dan standar deviasi 3.501. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikan
sebesar 0,000, berdasarkan kriteria pengujian yang telah
ditetapkan, dimana nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (HI)
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran penemuan efektif dalam mencapai hasil belajar
yang diharapkan. Keefektifan tersebut tercermin dari rata-rata
skor Ngain kelas eksperimen yang mencapai 0,4747,
sedangkan kelas control memperoleh rata-rata skor NGain
0,3747. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
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pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas VII SMPK Rokatenda Palue (Sugo et
al., 2021).

Penelitian ini juga sejalan dengan pernyataan Jerome
Brunner. Dengan teorinya yang disebut Free Discovery
learning. Brunner mengatakan bahwa proses belajar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang ia temukan dalam kehidupannya (Syamsidah, Juniar,
Ratmawati. T, 2022). Dengan menggunakan dasar pemikiran
psikologi kognitif, maka dalam proses pembelajaran peserta
didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih bermakna. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa “penggunaan model
discovery learning berbasis LKPD efektif terhadap
peningkatan hasil belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta
Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan”.



BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bab 1
sampai bab V. maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis
LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo
Pekalongan, setelah dilakukannya aktivitas pembelajaran
dengan model discovery learning berbasis LKPD oleh peneliti
sekaligus observasi keterlaksanaan pembelajaran, maka
didapatkan skor observasi yang menunjukkan persentase 87,5%,
yang yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal tersebut
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
learning berbasis LKPD yang telah dilakukan oleh peneliti di
dalam kelas terlaksana dengan sangat baik.

2. Model pembelajaran discovery learning berbasis LKPD efektif
terhadap hasil belajar pada mata pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari
hasil pretest berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata
57,59, sedangkan hasil posttest berada pada kategori sangat
tinggi dengan nilai rata-rata 86,90. Selain itu uji N. Gain
menunjukkan rata-rata N-Gain pada peserta didik sebesar 0,70
(70%) dengan kategori cukup baik.. Berdasarkan hasil analisis
infenrensial, efektivitas juga dibuktikan dengan hasil uji non-
parametrik yaitu uji wilcoxon yang menunjukkan bahwa nilai
(sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, Selain itu dari hasil Z hitung yaitu
4,771 > 1,96, sehingga sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery
Learning berbasis LKPD efektif dalam meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV MIS
Dadirejo Pekalongan.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh serta kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian analisi data, penulis mengusulkan
beberapa saran sebagai upaya perbaikan proses belajar mengajar,
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu mengimplementasikan model
pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat,motivasi,
minat, ketertarikan dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.  Sehingga kegiatan pembelajaran  dapat
berlangsung lebih optimal, efektif dan efisien.
2. Bagi peserta didik
Kegiatan pembelajaran yang menerapkan model discovery
learning dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan
alternatif dalam pembelajaran IPAS untuk mendukung dan
melatih peserta didik dalam memahami materi dengan lebih
efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
memanfaatkan waktu secara lebih efektif dan menjalankan
proses penelitian dengan maksimal, sehingga indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam kegiatan penelitian dapat
tercapai.
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